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EKONOMI BIAYA HIDUP: INFLASI PANGAN, 

EKSPEKTASI PUBLIK, DAN DESAIN PERLINDUNGAN 

DAYA BELI 

 

Akan dibahas “ekonomi biaya hidup” (cost-of-living economy): 

bagaimana inflasi pangan memukul rumah tangga, bagaimana 

ekspektasi publik membentuk (dan kadang memperparah) dinamika 

harga, lalu bagaimana desain perlindungan daya beli yang efektif—

bukan sekadar “bagi-bagi bantuan”, melainkan arsitektur kebijakan yang 

terukur, tepat sasaran, dan dipercaya. 

 

1) Ekonomi biaya hidup: ketika inflasi menjadi pengalaman harian, 

bukan angka statistik 

Dalam teori makro, inflasi sering dipahami sebagai kenaikan tingkat 

harga umum. Namun dalam kehidupan sehari-hari, inflasi hadir sebagai 

“biaya hidup”: ongkos untuk mempertahankan standar hidup minimal—

makan, transportasi, listrik, sewa, sekolah, kesehatan. Istilah “ekonomi 

biaya hidup” menekankan bahwa: 

Inflasi berdimensi sosial: ia dirasakan berbeda oleh kelompok berbeda. 

Inflasi bukan sekadar pergerakan indeks, melainkan ketidakpastian 

yang mempengaruhi keputusan konsumsi, tabungan, utang, bahkan 

persepsi keadilan. 
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Pangan sering menjadi kanal paling sensitif karena proporsinya besar di 

anggaran rumah tangga berpendapatan rendah dan volatilitasnya tinggi. 

Di Indonesia, isu biaya hidup hampir selalu berkelindan dengan pangan: 

beras, minyak goreng, cabai, bawang, telur, ayam. Ketika komoditas ini 

naik, “inflasi” tidak lagi terasa sebagai konsep—ia terasa sebagai 

pengurangan porsi lauk, penundaan beli susu anak, atau beralih dari 

protein ke karbohidrat. 

Kasus naratif 1 (rumah tangga pekerja informal): 

Bayangkan keluarga kecil di Bogor, dengan penghasilan harian yang 

fluktuatif. Mereka tidak punya “ruang” anggaran seperti kelas menengah. 

Saat harga beras dan bumbu naik, mereka tidak bisa menunggu “bulan 

depan harga turun”. Mereka menyesuaikan menu hari ini. Ketika 

penyesuaian itu berlangsung berbulan-bulan, kualitas gizi menurun 

pelan-pelan—dan dampaknya tidak segera tampak di statistik inflasi, 

tetapi kelak muncul dalam kesehatan dan produktivitas. 

Inilah titik mula: ekonomi biaya hidup adalah ekonomi kepercayaan 

dan ketahanan. Jika biaya hidup melonjak, kepercayaan publik pada 

kebijakan ikut dipertaruhkan. 

 

2) Mengapa inflasi pangan menjadi “episentrum” biaya hidup 

2.1 Porsi pangan besar, terutama bagi kelompok rentan 

Secara umum, semakin rendah pendapatan, semakin besar porsi belanja 

untuk makanan. Artinya, inflasi pangan bersifat regresif: menghantam 

lebih keras mereka yang daya tahannya paling tipis. 

2.2 Pangan adalah “harga yang terlihat” 

Banyak komponen inflasi lain kurang terlihat (misalnya jasa tertentu). 

Pangan sebaliknya: dibeli rutin, harganya diingat, dan menjadi bahan 

percakapan harian. Karena itu, pangan sangat kuat membentuk persepsi 

inflasi. 
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2.3 Pangan cenderung volatil 

Komoditas pangan dipengaruhi musim tanam/panen, cuaca ekstrem, 

gangguan logistik, dan dinamika permintaan musiman (misalnya 

menjelang hari besar). Dalam satu rilis, Bank Indonesia menjelaskan 

bahwa inflasi kelompok volatile food pada Juli 2025 didorong terutama 

oleh beras, bawang merah, dan cabai rawit, terkait pasokan yang 

menurun dan gangguan produksi/distribusi. (Bank Indonesia) 

Makna kebijakan: bila inflasi pangan adalah “episentrum”, maka 

perlindungan daya beli harus punya “modul” khusus pangan—bukan 

sekadar kebijakan umum. 

 

3) Anatomi inflasi pangan: dari sawah hingga piring makan 

Untuk merancang perlindungan daya beli, kita perlu memetakan 

penyebab inflasi pangan bukan sebagai satu faktor, melainkan sebagai 

rantai sebab. 

3.1 Guncangan pasokan (supply shock): cuaca, produksi, dan siklus 

tanam 

Cuaca ekstrem dapat menurunkan produktivitas atau mengganggu 

jadwal panen. Ketika produksi turun, harga naik—seringkali cepat. Jika 

shock berulang, pasar membentuk “memori”: pelaku usaha 

mengantisipasi kenaikan dengan menaikkan harga lebih awal. 

3.2 Biaya distribusi dan friksi logistik 

Harga pangan bukan hanya biaya produksi, tetapi juga biaya pergerakan: 

transportasi, penyusutan, biaya gudang, risiko keterlambatan, dan biaya 

“informasi” (asimetri harga antardaerah). Dalam negara kepulauan, friksi 

logistik lebih besar. 

3.3 Struktur pasar: siapa punya daya tawar 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2716725.aspx?utm_source=chatgpt.com
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Di beberapa komoditas, petani kecil memiliki daya tawar rendah, 

sementara rantai perdagangan panjang. Saat shock terjadi, margin di 

sepanjang rantai bisa melebar karena ketidakpastian. 

3.4 Faktor eksternal: nilai tukar dan harga global 

Harga pangan domestik tidak steril dari dunia. Indeks harga pangan 

global memberi konteks: Food and Agriculture Organization mencatat 

FAO Food Price Index Januari 2026 rata-rata 123,9 poin, turun dibanding 

Desember, tetapi dengan kenaikan pada indeks serealia dan minyak 

nabati. (FAOHome) 

Artinya, walau tren global bisa melandai, komponen tertentu masih 

menekan—dan komoditas yang relevan bagi konsumsi domestik tetap 

bisa naik. 

3.5 Faktor musiman dan psikologis (permintaan) 

Menjelang periode konsumsi tinggi (Ramadan/Idulfitri, tahun baru), 

permintaan naik dan ekspektasi ikut naik. Jika pemerintah/pasar tak 

meyakinkan pasokan memadai, kenaikan bisa terjadi lebih cepat dan 

lebih tinggi. 

Kasus naratif 2 (UMKM kuliner): 

Seorang pemilik warung nasi menaikkan harga bukan karena “serakah”, 

tetapi karena ia menghadapi risiko: jika ia tidak menyesuaikan harga hari 

ini, stok besok mungkin lebih mahal. Ia memilih menjaga arus kas. 

Namun ketika ribuan warung melakukan hal sama, terbentuklah 

kenaikan harga yang menyebar—bukan lagi sekadar shock lokal. 

 

4) Ekspektasi publik: “inflasi yang dipercaya” dapat menjadi inflasi 

yang terjadi 

Di sinilah ekonomi biaya hidup menjadi unik: ekspektasi publik bukan 

variabel psikologis belaka; ia bekerja sebagai mekanisme ekonomi yang 

nyata. 

https://www.fao.org/worldfoodsituation/foodpricesindex/en?utm_source=chatgpt.com
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4.1 Bagaimana ekspektasi terbentuk 

Ekspektasi harga dibentuk oleh: 

pengalaman belanja harian (harga beras/cabai), 

pemberitaan dan media sosial, 

sinyal kebijakan (apakah pemerintah terlihat siap?), 

memori krisis harga sebelumnya, 

dan kredibilitas otoritas. 

Badan Pusat Statistik mengukur inflasi melalui IHK, tetapi persepsi publik 

sering “meng-overweight” pangan. Karena itu, dua orang bisa hidup 

dalam inflasi yang sama, tetapi merasakan inflasi berbeda. 

4.2 Ekspektasi mempengaruhi perilaku rumah tangga 

Jika orang percaya harga akan naik: 

mereka “front-load” belanja (menimbun secukupnya), 

mengurangi tabungan untuk menjaga konsumsi, 

atau meminta kenaikan upah/pendapatan lebih cepat. 

Perilaku front-loading menaikkan permintaan jangka pendek—dan dapat 

mendorong harga naik lebih cepat. 

4.3 Ekspektasi mempengaruhi perilaku pelaku usaha 

Pedagang dan produsen mengelola risiko. Ketika ekspektasi inflasi naik, 

mereka: 

memperpendek periode harga tetap, 

menambah “buffer margin”, 

mempercepat penyesuaian harga. 

Hasil akhirnya: ekspektasi menjadi self-fulfilling bila tidak dikelola. 
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4.4 Indikasi ekspektasi dan keyakinan konsumen 

Survei konsumen Bank Indonesia pada Januari 2026 menunjukkan Indeks 

Keyakinan Konsumen (IKK) 127,0 (optimistis) dan peningkatan pada 

indeks ekspektasi konsumen. (Bank Indonesia) 

Optimisme ini bisa positif (daya beli membaik), tetapi juga bisa berarti 

permintaan tetap kuat—sehingga jika pasokan pangan rapuh, tekanan 

harga dapat kembali muncul. 

4.5 Ketika ekspektasi publik “lebih penting” daripada inflasi inti 

Dalam banyak episode, inflasi inti relatif stabil, namun inflasi pangan 

bergejolak. BI mencatat dinamika semacam ini: kenaikan inflasi bisa 

terutama disumbang oleh volatile food dan administered prices, 

sementara inti relatif stabil. (Bank Indonesia) 

Secara teknis, otoritas moneter fokus pada inflasi inti. Tetapi secara 

sosial-politik, publik fokus pada harga yang dibayar di pasar. Inilah 

jurang persepsi yang harus dijembatani oleh komunikasi kebijakan. 

 

5) Ketika inflasi pangan beririsan dengan legitimasi kebijakan 

Inflasi pangan yang tinggi dan lama menghasilkan tiga risiko besar: 

Erosi daya beli → konsumsi turun, kualitas gizi turun, produktivitas 

turun. 

Erosi kepercayaan → publik meragukan kemampuan negara mengelola 

kebutuhan dasar. 

Erosi kohesi sosial → isu “ketidakadilan harga” memicu keresahan, 

terutama bila bantuan dianggap tidak tepat sasaran. 

Di awal 2026, misalnya, inflasi tahunan Januari 2026 tercatat 3,55% (yoy), 

sedikit melewati batas atas sasaran 2,5±1%. (ANTARA News) 

Angka ini bukan sekadar statistik. Di ruang publik, ia diterjemahkan 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_283526.aspx?utm_source=chatgpt.com
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_280326.aspx?utm_source=chatgpt.com
https://www.antaranews.com/berita/5391734/inflasi-awal-tahun-tinggi-bi-optimis-inflasi-2026-2027-bisa-menurun?utm_source=chatgpt.com
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menjadi: “harga-harga naik”. Karena itu, desain perlindungan daya beli 

harus memadukan ketepatan teknokratis dan keterbacaan publik. 

 

6) Desain perlindungan daya beli: dari prinsip ke arsitektur 

kebijakan 

Perlindungan daya beli (purchasing power protection) adalah kebijakan 

untuk menjaga kemampuan rumah tangga memenuhi kebutuhan dasar 

ketika harga naik. Desain yang baik harus menjawab tiga pertanyaan: 

Siapa yang dilindungi (targeting)? 

Dengan instrumen apa (toolkit)? 

Kapan dan berapa lama (timing & duration)? 

6.1 Prinsip desain: tepat sasaran, tepat waktu, dan minim distorsi 

Tepat sasaran: fokus pada rumah tangga rentan (desil bawah) dan near-

poor yang mudah jatuh miskin. 

Tepat waktu: bantuan terlambat sama dengan tidak membantu, karena 

rumah tangga menyesuaikan konsumsi segera. 

Minim distorsi: jangan sampai kebijakan justru memperburuk inflasi 

(misalnya bantuan tunai besar yang mendorong permintaan tanpa 

memperkuat pasokan). 

6.2 Mengapa “perlindungan daya beli” bukan hanya bansos 

Bantuan sosial penting, tetapi perlindungan daya beli yang efektif 

biasanya bersifat berlapis (layered): 

Lapisan 1: Stabilisasi harga pangan kunci (menahan lonjakan). 

Lapisan 2: Transfer terarah (menutup gap daya beli pada kelompok 

rentan). 
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Lapisan 3: Manajemen ekspektasi dan komunikasi (mencegah spiral 

persepsi). 

Lapisan 4: Reformasi struktural (mengurangi volatilitas jangka panjang). 

 

7) Lapisan 1 — Stabilisasi harga pangan: mengelola pasokan, bukan 

menyalahkan pasar 

7.1 Instrumen inti: buffer stock, operasi pasar, dan intervensi 

terukur 

Di Indonesia, pendekatan umum mencakup stabilisasi pasokan dan 

harga pangan (misalnya program SPHP beras). Badan Pangan Nasional 

melaporkan penyaluran SPHP beras sepanjang 2025 mencapai 802,9 ribu 

ton dan program berlanjut hingga 31 Januari 2026. (Badan Pangan 

Nasional) 

Logika ekonominya: 

Ketika pasokan terganggu, negara hadir sebagai “market maker of last 

resort” untuk komoditas pokok tertentu, agar volatilitas tidak menjadi 

kepanikan. 

7.2 Mengapa stabilisasi harus terukur 

Jika operasi pasar terlalu besar dan lama, ia bisa: 

menghambat insentif produksi, 

menciptakan ketergantungan pedagang, 

dan membebani fiskal/logistik. 

Karena itu, stabilisasi idealnya bersifat counter-cyclical: agresif saat 

shock, ditarik saat normal. 

7.3 Penguatan data harga harian dan early warning 

https://badanpangan.go.id/blog/post/ini-strategi-bapanas-di-2026-untuk-menjaga-stabilitas-harga-pangan?utm_source=chatgpt.com
https://badanpangan.go.id/blog/post/ini-strategi-bapanas-di-2026-untuk-menjaga-stabilitas-harga-pangan?utm_source=chatgpt.com
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Platform harga pangan (misalnya PIHPS oleh BI) menunjukkan upaya 

pemantauan harga rata-rata dan perubahan harian. (Bank Indonesia) 

Dalam desain kebijakan modern, pemantauan semacam ini bukan 

sekadar informasi; ia menjadi “sensor” untuk memicu kebijakan 

responsif. 

 

8) Lapisan 2 — Transfer terarah: uang tunai, voucher, atau natura? 

Dalam praktik kebijakan sosial, ada tiga keluarga instrumen: 

8.1 Transfer tunai (cash transfer) 

Kelebihan: 

fleksibel (rumah tangga tahu kebutuhannya), 

cepat melalui kanal digital. 

Risiko: 

bila pasokan pangan terbatas, tambahan uang mengejar barang 

yang sedikit → harga bisa naik. 

risiko penggunaan bukan untuk kebutuhan pokok (tergantung 

desain). 

8.2 Voucher/elektronik untuk pangan (semi-terikat) 

Kelebihan: 

memastikan bantuan dipakai untuk pangan, 

mengurangi risiko “inflasi permintaan” yang menyebar ke sektor 

lain. 

Risiko: 

butuh ekosistem agen dan tata kelola. 

8.3 Bantuan natura (beras/minyak) pada periode shock 

https://www.bi.go.id/hargapangan?utm_source=chatgpt.com
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Kelebihan: 

langsung mengatasi komoditas yang menjadi sumber keresahan, 

sangat “terbaca” publik (visible). 

Contoh terbaru: Perum Bulog siap menyalurkan bantuan beras dan 

minyak goreng untuk alokasi Februari–Maret 2026 dengan target 33,2 

juta KPM; masing-masing mendapat 10 kg beras dan 2 liter minyak 

goreng per bulan. (ANTARA News) 

Catatan desain: natura efektif saat komoditas spesifik sedang menjadi 

sumber guncangan (misalnya beras). Namun untuk ketahanan jangka 

panjang, sering lebih baik menggabungkannya dengan mekanisme 

tunai/voucher yang adaptif. 

 

9) Lapisan 3 — Mengelola ekspektasi: komunikasi sebagai instrumen 

ekonomi 

Dalam ekonomi biaya hidup, komunikasi bukan kosmetik. Ia adalah 

bagian dari kebijakan. 

9.1 Mengapa komunikasi mempengaruhi inflasi? 

Karena ekspektasi memandu: 

keputusan belanja rumah tangga, 

strategi harga pedagang, 

negosiasi upah, 

dan perilaku penimbunan. 

Jika publik percaya “pasokan aman”, perilaku panik berkurang. Jika 

publik percaya “pemerintah siap”, pedagang tak perlu menaikkan harga 

terlalu dini. 

9.2 Prinsip komunikasi krisis biaya hidup 

https://www.antaranews.com/berita/5403498/bulog-siap-salurkan-bantuan-beras-bagi-332-juta-penerima?utm_source=chatgpt.com
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Satu narasi lintas lembaga (pusat–daerah) agar tidak kontradiktif. 

Transparansi stok dan rencana pasokan, tanpa menimbulkan 

kepanikan. 

Kalibrasi pesan: mengakui masalah, menunjukkan langkah, memberi 

horizon waktu. 

Komunikasi berbasis data (harga harian, tren pasokan, operasi pasar). 

9.3 Ekspektasi target inflasi sebagai jangkar 

Bank sentral menargetkan inflasi untuk menjangkar ekspektasi. 

Pemerintah juga memperkuat koordinasi pengendalian inflasi. Dalam 

konteks kebijakan, komitmen menjaga inflasi 2026 pada kisaran sasaran 

2,5±1% dan fokus pada inflasi pangan juga disampaikan dalam forum 

koordinasi pemerintah. (Ekon) 

Bagi publik, jangkar ini efektif jika tampak dalam tindakan nyata 

(pasokan, operasi pasar, perlindungan daya beli). 

 

10) Lapisan 4 — Reformasi struktural: mengurangi volatilitas, bukan 

sekadar memadamkan kebakaran 

Kebijakan jangka pendek penting, tetapi ekonomi biaya hidup akan 

berulang jika akar volatilitas tidak disentuh. Agenda struktural biasanya 

meliputi: 

10.1 Produktivitas pangan dan ketahanan pasokan 

irigasi dan adaptasi iklim, 

benih unggul dan teknologi pascapanen, 

pengurangan loss di rantai dingin (cold chain) untuk komoditas tertentu. 

10.2 Reformasi logistik dan integrasi pasar 

penguatan konektivitas dan gudang, 

https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/6795/fundamental-ekonomi-indonesia-tetap-kuat-inflasi-terkendali-neraca-perdagangan-surplus-dan-sektor-manufaktur-melanjutkan-ekspansi?utm_source=chatgpt.com
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digitalisasi informasi harga lintas wilayah, 

tata kelola distribusi saat puncak permintaan. 

10.3 Tata kelola data penerima dan akuntabilitas 

Perlindungan daya beli yang efektif butuh: 

basis data penerima yang mutakhir, 

mekanisme komplain dan koreksi, 

audit kebocoran, 

dan evaluasi dampak (poverty, konsumsi, gizi). 

 

11) Merancang “perlindungan daya beli” yang modern: sebuah 

blueprint praktis 

Berikut rancangan konseptual yang bisa dipakai sebagai kerangka 

kebijakan (atau bahan ajar/kajian akademik). 

11.1 Segmentasi penerima: tiga kelompok, tiga strategi 

Kelompok rentan kronis (miskin ekstrem, desil terbawah): 

bantuan reguler + top-up saat shock (otomatis). 

Kelompok near-poor (mudah jatuh miskin): 

bantuan bersyarat sementara saat indikator shock melewati ambang. 

Kelas pekerja rentan biaya hidup (upah pas-pasan, urban): 

intervensi harga pangan + dukungan sementara (misal voucher pangan 

terbatas waktu). 

11.2 Trigger berbasis indikator (shock-responsive) 

Buat ambang yang jelas, misalnya: 

kenaikan harga beras/cabai tertentu di atas persentil historis, 
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atau inflasi volatile food melampaui rentang tertentu, 

atau kombinasi harga + gangguan pasokan. 

Ketika trigger aktif: 

operasi pasar dinaikkan, 

bantuan pangan/top-up diluncurkan, 

komunikasi publik diperkuat. 

11.3 Paket instrumen (policy bundle) yang seimbang 

Bundle A (shock pasokan pangan): 

SPHP/operasi pasar komoditas kunci, 

bantuan natura sementara, 

percepatan distribusi antardaerah, 

komunikasi stok & jadwal operasi pasar. 

Bundle B (shock permintaan musiman): 

stabilisasi harga + pengawasan distribusi, 

insentif logistik sementara, 

penjadwalan bantuan sebelum puncak musim, 

kampanye “stok aman”.        

    

Bundle C (shock eksternal/nilai tukar): 

koordinasi moneter–fiskal, 

kebijakan tarif/aturan impor yang adaptif (sementara dan terukur), 

penajaman target bansos agar tidak memicu inflasi luas. 

11.4 Ukuran keberhasilan: bukan hanya “inflasi turun” 
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Keberhasilan perlindungan daya beli harus dilihat dari: 

inflasi pangan turun dan volatilitas menurun, 

konsumsi pangan rumah tangga rentan tidak jatuh, 

kemiskinan tidak melonjak, 

dan kepercayaan publik terjaga. 

 

12) Trade-off yang harus diakui (agar desain tidak naif) 

12.1 Trade-off fiskal: perlindungan vs ruang anggaran 

Bantuan besar dan luas cepat menguras anggaran. Maka: 

target harus tajam, 

durasi harus jelas, 

dan desain harus adaptif. 

12.2 Trade-off inflasi: bantuan tunai vs pasokan 

Jika bantuan meningkatkan permintaan tetapi pasokan tak diperkuat, 

inflasi pangan dapat bertahan. Karena itu, perlindungan daya beli harus 

memadukan demand-side (transfer) dan supply-side 

(pasokan/distribusi). 

12.3 Trade-off keadilan: universal vs targeted 

Universal (misalnya subsidi harga luas) mudah dipahami publik, tetapi 

sering lebih dinikmati kelompok mampu. 

Targeted lebih efisien dan adil, tetapi rawan salah sasaran dan 

menimbulkan kecemburuan sosial bila data tidak kredibel. 

12.4 Trade-off politik-komunikasi: cepat vs akuntabel 

Publik ingin cepat; sistem butuh verifikasi. Solusinya bukan memilih salah 

satu, tetapi merancang: 
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rapid response layer (bantuan sementara cepat), 

lalu verifikasi dan penajaman pada putaran berikutnya. 

 

13) Penutup: ekonomi biaya hidup sebagai ujian koordinasi, data, 

dan kepercayaan 

Inflasi pangan adalah “tes stres” bagi negara dan pasar, karena ia: 

paling terasa, 

paling cepat memicu kecemasan, 

dan paling kuat membentuk persepsi tentang kompetensi 

kebijakan. 

Dalam ekonomi biaya hidup, ekspektasi publik adalah variabel kunci. Ia 

dapat menjadi stabilizer bila dikelola—atau amplifier bila dibiarkan. 

Karena itu, desain perlindungan daya beli yang unggul selalu memiliki 

tiga karakter: 

Berlapis (stabilisasi harga + transfer terarah + komunikasi + reformasi 

struktural). 

Responsif (punya trigger dan early warning, bukan ad hoc). 

Kredibel (data penerima kuat, implementasi konsisten, dan narasi 

kebijakan tunggal). 
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Refleksi 

Ekonomi biaya hidup—terutama ketika dipicu oleh inflasi pangan—pada 

dasarnya adalah ujian moral sekaligus ujian tata kelola. Ia menguji 

bukan hanya ketepatan teknokratis dalam membaca angka inflasi, tetapi 

juga kemampuan negara, pasar, dan masyarakat menjaga martabat 

hidup sehari-hari: makan yang layak, gizi anak, ketenangan psikologis, 

dan rasa keadilan. 

Bayangkan dua adegan yang tampak sederhana, tetapi sangat 

menentukan “kesehatan” kontrak sosial. 

Adegan 1: pasar pagi. 

Seorang ibu (sebut saja Ibu Sari) datang dengan daftar belanja yang 

sama seperti minggu lalu. Namun, ia pulang dengan kantong yang lebih 

ringan. Tidak ada drama besar; hanya penyesuaian pelan: lauk dikurangi, 

buah ditunda, susu anak diganti yang lebih murah. Di atas kertas, inflasi 

mungkin “terkendali”. Tetapi di tingkat rumah tangga, yang terjadi 

adalah penurunan kualitas hidup yang senyap. Pada titik inilah inflasi 

bukan semata persoalan ekonomi—melainkan persoalan kapabilitas 

(kemampuan nyata manusia untuk menjalani hidup yang bermartabat). 

Adegan 2: warung makan dan pedagang kecil. 

Pak Dedi, pemilik warung, menaikkan harga bukan karena ingin 

mengambil keuntungan berlebih, melainkan karena ia memegang risiko: 

besok bahan baku bisa lebih mahal, pembeli bisa berkurang, kas harian 

bisa seret. Ia melakukan “manajemen ketidakpastian”. Namun ketika 

ribuan pelaku usaha kecil melakukan hal yang sama, terbentuklah 

gelombang penyesuaian harga. Di sinilah ekspektasi publik bekerja: 

ketakutan terhadap kenaikan harga sering memicu perilaku yang justru 

mempercepat kenaikan itu. 

Dua adegan ini menyiratkan beberapa refleksi kunci. 
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1) Inflasi pangan adalah “inflasi yang paling politis” karena paling 

dekat dengan martabat hidup 

Pangan bukan barang mewah; ia menyentuh hakikat hidup. Ketika harga 

pangan naik, publik tidak sekadar membandingkan angka, melainkan 

merasakan “apakah negara hadir”. Jika kebijakan tampak lambat, tidak 

konsisten, atau tidak adil, biaya yang muncul bukan hanya ekonomi, 

tetapi biaya legitimasi: turunnya kepercayaan dan meningkatnya 

sinisme. 

Di sini, perlindungan daya beli seharusnya dipahami sebagai 

perlindungan martabat—bukan sekadar instrumen fiskal. 

2) Kebijakan biaya hidup adalah kebijakan kepercayaan (trust 

policy) 

Dalam ekonomi biaya hidup, kepercayaan adalah “pelumas” yang 

menurunkan friksi: rumah tangga tidak panik, pedagang tidak 

menambah margin berlebih, distributor tidak menahan stok, dan 

tekanan ekspektasi tidak meledak. Ketika kepercayaan turun, semua 

aktor menambah “buffer”: menimbun, menaikkan harga lebih cepat, atau 

meminta upah lebih tinggi. Akibatnya, inflasi menjadi lebih sulit 

diturunkan. 

Kredibilitas lembaga—misalnya Bank Indonesia, kementerian teknis, 

pemerintah daerah—bukan sekadar reputasi; ia adalah instrumen 

ekonomi yang memengaruhi ekspektasi. 

3) Perlindungan daya beli tidak boleh mempermalukan penerima 

Kebijakan bantuan sering gagal bukan karena niatnya buruk, melainkan 

karena desainnya merendahkan: antre panjang, stigma sosial, prosedur 

yang membingungkan, atau ketidakpastian jadwal. Di titik ini, etika 

pelayanan publik menjadi sangat penting: bantuan harus cepat, jelas, 

dan bermartabat. 
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Selain itu, ketepatan data (siapa berhak) adalah ujian keadilan. Ketika 

penerima salah sasaran, muncul “inflasi sosial”: rasa iri, marah, dan 

polarisasi di tingkat komunitas. 

4) Daya beli adalah gabungan dari pendapatan, harga, dan rasa 

aman 

Secara ekonomi, daya beli = pendapatan riil. Secara sosial, daya beli juga 

mencakup “rasa aman”: apakah rumah tangga bisa merencanakan 

minggu depan tanpa ketakutan. Karena itu, kebijakan terbaik biasanya 

tidak hanya memberi bantuan, tetapi juga membangun kepastian 

melalui stabilisasi pasokan, komunikasi yang kredibel, dan mekanisme 

respons cepat saat harga melonjak. 

5) Ada trade-off yang harus diakui secara jujur 

Kebijakan biaya hidup selalu berada di antara: 

kecepatan vs akurasi (bantuan cepat rawan salah sasaran; bantuan 

akurat sering lambat), 

subsidi luas vs bantuan tertarget (mudah dipahami vs lebih adil dan 

efisien), 

melindungi konsumen vs menjaga insentif produsen (harga terlalu 

ditekan bisa menurunkan minat produksi), 

bantuan tunai vs risiko dorong permintaan (tunai fleksibel, tapi bisa 

memanaskan harga jika pasokan terbatas). 

Kejujuran tentang trade-off ini penting untuk membangun kepercayaan 

publik. Publik cenderung menerima keterbatasan bila merasa diajak 

memahami dan melihat langkah yang konsisten. 

6) Inflasi pangan juga ujian koordinasi pusat–daerah 

Harga pangan terjadi di pasar-pasar lokal, sementara banyak instrumen 

kebijakan berada di tingkat nasional. Maka koordinasi menjadi kunci: 

operasi pasar, distribusi, informasi stok, dan pengawasan rantai pasok 
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harus sinkron. Kegagalan koordinasi membuat kebijakan tampak “banyak 

program, sedikit hasil”. 

7) Data dan komunikasi adalah “dua kaki” kebijakan biaya hidup 

Badan Pusat Statistik memberi angka inflasi (penting untuk kebijakan), 

tetapi publik merasakan harga yang spesifik. Maka komunikasi harus 

menjembatani: menjelaskan mengapa beberapa komoditas naik, apa 

langkah konkret, kapan dampak terasa, dan bagaimana publik 

mengakses program. Tanpa komunikasi yang rapi, data yang benar pun 

bisa kalah oleh rumor. 

 

Diskusi (untuk kelas, FGD, atau penulisan makalah) 

Di bawah ini adalah rangkaian pertanyaan dan latihan diskusi yang bisa 

dipakai untuk memperdalam topik. Saya susun bertingkat: dari konsep → 

diagnosis → desain kebijakan → etika → evaluasi. 

A. Pertanyaan konseptual (pemanasan) 

Apa perbedaan “inflasi” sebagai indikator makro dengan “biaya hidup” 

sebagai pengalaman sosial? 

Mengapa inflasi pangan sering lebih memengaruhi persepsi publik 

dibanding inflasi inti? 

Dalam konteks rumah tangga rentan, mana yang lebih merusak: 

kenaikan harga kecil tetapi lama, atau kenaikan harga besar tetapi 

singkat? Jelaskan. 

B. Diagnosis masalah (membaca penyebab, bukan gejala) 

Petakan penyebab inflasi pangan menjadi: shock produksi, shock 

distribusi, shock permintaan, faktor eksternal. Beri contoh untuk masing-

masing. 
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Diskusikan bagaimana struktur pasar (panjang rantai distribusi, daya 

tawar pedagang/petani) dapat memperlebar volatilitas harga. 

Jika Anda adalah kepala daerah, indikator “early warning” apa yang Anda 

pantau setiap hari agar bisa bertindak sebelum publik panik? 

C. Ekspektasi publik dan perilaku ekonomi 

Jelaskan mekanisme “self-fulfilling inflation” lewat ekspektasi: bagaimana 

keyakinan harga akan naik dapat membuat harga benar-benar naik. 

Media sosial sering mempercepat kepanikan harga. Kebijakan 

komunikasi apa yang bisa menurunkan “noise” tanpa mengurangi 

transparansi? 

Apa risiko jika pemerintah menyampaikan pesan “stok aman” tetapi di 

lapangan publik tetap sulit mendapatkan barang? Apa dampaknya pada 

kredibilitas jangka panjang? 

D. Desain perlindungan daya beli (arsitektur instrumen) 

Bandingkan tiga instrumen: bantuan tunai, voucher pangan, dan bantuan 

natura. Kapan masing-masing paling tepat? 

Rancang “paket kebijakan 30 hari” saat harga beras dan cabai melonjak 

bersamaan. Pastikan paket Anda mencakup: pasokan, bantuan, 

komunikasi, dan pengawasan. 

Dalam desain tertarget, bagaimana Anda mengurangi salah sasaran 

tanpa membuat bantuan terlambat? Usulkan mekanisme rapid response 

+ verifikasi. 

E. Dimensi etika dan keadilan sosial 

Apakah subsidi harga yang dinikmati semua orang (termasuk kelompok 

mampu) lebih “adil” daripada bantuan tertarget yang berpotensi salah 

sasaran? Argumenkan dari perspektif keadilan distributif. 
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Bagaimana memastikan penerima bantuan tidak mengalami stigma atau 

“dipermalukan” oleh prosedur? 

Dalam kondisi fiskal terbatas, prinsip etika apa yang memandu prioritas: 

anak-anak, lansia, pekerja informal, atau ibu hamil? Jelaskan pilihan 

Anda. 

F. Evaluasi kebijakan: ukuran keberhasilan yang lebih kaya 

Jika inflasi turun tetapi konsumsi protein rumah tangga miskin juga 

turun, apakah kebijakan berhasil? Mengapa? 

Usulkan 5 indikator evaluasi yang bukan hanya inflasi: (a) ketahanan 

konsumsi, (b) gizi, (c) kemiskinan, (d) stabilitas sosial, (e) kepercayaan 

publik. 

Bagaimana Anda membedakan dampak kebijakan dari dampak musiman 

(misal panen raya atau hari besar)? 

 

Latihan praktis (role-play dan simulasi kebijakan) 

1) Simulasi rapat “Tim Pengendalian Biaya Hidup” 

Peran: pemerintah pusat, pemda, Badan Pangan Nasional, Perum Bulog, 

pedagang pasar, asosiasi konsumen, akademisi. 

Tugas: 

Identifikasi komoditas pemicu keresahan. 

Tentukan kombinasi intervensi (operasi pasar vs bantuan). 

Buat rencana komunikasi 7 hari (pesan inti, kanal, jadwal). 

Output: “Memo kebijakan 1 halaman”. 

2) Desain “trigger-based assistance” 

Mahasiswa diminta menyusun aturan sederhana: 
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Trigger (misal: harga beras naik X% selama Y hari; atau deviasi dari 

median 3 bulan). 

Respons (top-up bantuan, voucher, operasi pasar). 

Exit rule (kapan dihentikan). 

Tujuannya melatih berpikir rule-based, bukan ad hoc. 

3) Audit keadilan bantuan 

Berikan studi kasus fiktif: data penerima 1 kelurahan tidak mutakhir; 

banyak “near-poor” tidak terdaftar. 

Tugas: rancang mekanisme koreksi: kanal komplain, verifikasi cepat, dan 

protokol transparansi agar tidak memicu konflik sosial. 

 

Pertanyaan reflektif penutup (untuk esai pribadi 1–2 halaman) 

Dalam situasi biaya hidup naik, apa arti “keadilan” bagi Anda: kesetaraan 

(semua dapat), kebutuhan (yang paling butuh lebih dulu), atau kontribusi 

(yang bekerja keras lebih)? 

Apakah Anda lebih percaya pada stabilisasi harga (kontrol pasokan) atau 

pada transfer tunai (membiarkan pasar bekerja)? Jelaskan alasan dan 

nilai yang mendasari. 

Jika Anda menjadi pengambil kebijakan, kebijakan apa yang paling Anda 

takutkan gagal—dan mengapa kegagalan itu penting bagi kepercayaan 

publik? 
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Berikut glosarium istilah kunci dan referensi yang relevan untuk topik 

“Ekonomi biaya hidup: inflasi pangan, ekspektasi publik, dan desain 

perlindungan daya beli.” 

Singkatan lembaga yang dipakai di bawah: Bank Indonesia (BI), Badan 

Pusat Statistik (BPS), Badan Pangan Nasional (Bapanas), Perum Bulog 

(Bulog), Kementerian PPN/Bappenas (Bappenas), World Bank (WB), 

International Monetary Fund (IMF), Food and Agriculture Organization of 

the United Nations (FAO), Bank for International Settlements (BIS). 

 

Glosarium 

Biaya hidup (cost of living): total pengeluaran minimum rumah tangga 

untuk mempertahankan standar konsumsi tertentu (makan, transport, 

perumahan, dll.). Dalam praktik, publik sering memaknainya sebagai 

“berapa banyak barang yang bisa dibeli” dengan pendapatan yang sama. 

Daya beli (purchasing power): kemampuan pendapatan (nominal) 

untuk membeli barang/jasa setelah mempertimbangkan tingkat harga; 

sering didekati melalui pendapatan riil dan perubahan IHK (inflasi). 

Pendapatan riil (real income): pendapatan nominal yang “dikoreksi” 

oleh inflasi; indikator ringkas untuk menilai apakah kesejahteraan 

konsumsi naik atau turun. 

Inflasi: kenaikan tingkat harga umum yang berlangsung relatif luas dan 

persisten; implikasinya nilai uang menurun. 

Deflasi: penurunan tingkat harga umum; bisa positif (harga turun karena 

pasokan membaik) atau negatif (permintaan melemah). 

IHK (Indeks Harga Konsumen / Consumer Price Index): angka indeks 

yang menggambarkan perubahan harga barang/jasa yang dibayar 

konsumen; perubahan IHK dari waktu ke waktu digunakan untuk 

mengukur inflasi/deflasi. 
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Keranjang konsumsi (basket): sekumpulan barang/jasa representatif 

yang dikonsumsi rumah tangga dan dipakai sebagai dasar perhitungan 

IHK. 

Bobot/diagram timbang (weights): proporsi tiap komoditas dalam 

keranjang IHK yang mencerminkan porsi belanja rumah tangga. 

Inflasi headline: inflasi total (umum) yang mencakup seluruh komponen 

dalam IHK. 

Inflasi inti (core inflation): komponen inflasi yang lebih “persisten” 

(cenderung dipengaruhi permintaan dan ekspektasi), biasanya dengan 

mengecualikan komoditas sangat bergejolak dan harga yang diatur. 

Volatile Food (VF) / Inflasi pangan bergejolak: komponen inflasi yang 

dominan dipengaruhi gejolak pasokan (mis. cuaca, gangguan panen, 

distribusi) dan harga komoditas pangan yang mudah berubah. (Bank 

Indonesia) 

Administered Prices (AP) / Harga diatur pemerintah: komponen 

inflasi yang dipengaruhi penetapan/penyesuaian harga oleh pemerintah 

(mis. tarif/komoditas tertentu). (Bank Indonesia) 

Andil inflasi (contribution): sumbangan komoditas/kelompok terhadap 

inflasi total (mis. “cabai memberi andil terbesar bulan ini”). 

mtm (month-to-month): perubahan harga dibanding bulan 

sebelumnya. 

yoy (year-on-year): perubahan harga dibanding bulan yang sama tahun 

lalu. 

Ekspektasi inflasi (inflation expectations): keyakinan rumah 

tangga/pelaku usaha tentang inflasi masa depan; memengaruhi 

keputusan belanja, penetapan harga, dan tuntutan upah. 

https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/inflasi/default.aspx?utm_source=chatgpt.com
https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/inflasi/default.aspx?utm_source=chatgpt.com
https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/inflasi/default.aspx?utm_source=chatgpt.com
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Anchoring ekspektasi (expectations anchoring): kondisi ketika 

ekspektasi inflasi publik relatif stabil di sekitar target/normal baru dan 

tidak mudah “lari” akibat guncangan jangka pendek. 

Kredibilitas kebijakan (policy credibility): tingkat kepercayaan publik 

bahwa otoritas mampu dan konsisten menurunkan inflasi/menjaga 

pasokan. 

Komunikasi kebijakan (policy communication): strategi penyampaian 

informasi untuk memengaruhi ekspektasi (mis. transparansi stok, rencana 

intervensi, dan horizon waktu dampak). 

“Self-fulfilling inflation”: inflasi yang “dipanaskan” oleh ekspektasi; 

ketika banyak pihak percaya harga akan naik, mereka menaikkan 

harga/menimbun/menambah buffer sehingga harga benar-benar naik. 

Rigiditas informasi (information rigidity): keterlambatan pembaruan 

informasi oleh rumah tangga/pelaku usaha; ekspektasi terbentuk dari 

informasi yang tidak selalu terbaru. 

Sticky information: model ekspektasi di mana hanya sebagian agen 

memperbarui informasi setiap periode; sisanya memakai informasi lama 

(relevan menjelaskan mengapa ekspektasi rumah tangga sering lambat 

menyesuaikan). 

Pass-through kurs (exchange-rate pass-through): seberapa besar 

depresiasi rupiah diteruskan ke harga barang (khususnya pangan 

impor/komponen impor). 

Guncangan pasokan (supply shock): gangguan produksi/distribusi 

(cuaca ekstrem, gagal panen, logistik terganggu) yang mendorong harga 

naik tanpa “booming” permintaan. 

Guncangan permintaan (demand shock): kenaikan permintaan 

(musiman, hari besar, pemulihan ekonomi) yang mendorong harga naik. 

Musiman (seasonality): pola harga/produksi yang berulang (panen raya 

vs paceklik). 
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Rantai pasok pangan (food supply chain): jaringan produksi–

pengumpulan–distribusi–ritel yang menentukan ketersediaan dan biaya. 

Mark-up/margin: selisih harga jual terhadap biaya; bisa rasional (risiko, 

biaya logistik) atau eksesif (ketidaksempurnaan pasar). 

Kekuatan pasar (market power): kemampuan pelaku tertentu 

memengaruhi harga (mis. konsentrasi pedagang besar). 

Buffer stock/cadangan: persediaan strategis untuk menstabilkan harga 

saat guncangan. 

CPP (Cadangan Pangan Pemerintah): cadangan pangan untuk 

intervensi pasar; Bapanas menekankan target CPP 2026 untuk menopang 

stabilisasi. (Badan Pangan Nasional) 

Intervensi pasar: tindakan pemerintah menambah 

pasokan/menstabilkan harga (operasi pasar, distribusi cadangan, subsidi 

penjualan). 

Operasi pasar: penjualan komoditas tertentu pada harga yang 

ditetapkan agar harga ritel tidak melonjak. 

SPHP (Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan): program stabilisasi 

pasokan dan harga (mis. beras), termasuk kebijakan perpanjangan 

penyaluran pada periode tertentu. (Badan Pangan Nasional) 

HET (Harga Eceran Tertinggi): batas harga ritel tertinggi yang 

ditetapkan untuk komoditas tertentu (instrumen pengendalian, namun 

perlu pasokan memadai agar tidak memicu kelangkaan). 

Subsidi harga (price subsidy): menurunkan harga yang dibayar 

konsumen melalui dukungan fiskal; efektif cepat, tetapi rawan “bocor” ke 

kelompok mampu. 

Bantuan sosial (social assistance): transfer (tunai/natura/voucher) 

untuk melindungi konsumsi rumah tangga rentan. 

https://badanpangan.go.id/blog/post/ini-strategi-bapanas-di-2026-untuk-menjaga-stabilitas-harga-pangan?utm_source=chatgpt.com
https://badanpangan.go.id/blog/post/sphp-beras-2025-diperpanjang-hingga-31-januari-2026-pemerintah-jaga-stabilitas-harga-di-awal-tahun?utm_source=chatgpt.com
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Bantuan tunai (cash transfer): dana langsung kepada penerima; 

fleksibel, relatif cepat, namun pada pasokan sempit dapat mendorong 

harga jika tidak diiringi stabilisasi pasokan. 

Bantuan natura (in-kind): bantuan barang (mis. beras/minyak); kuat 

untuk tujuan gizi/komoditas tertentu, tetapi biaya logistik lebih tinggi. 

Voucher pangan (food voucher): kupon/bantuan bersyarat untuk 

pembelian komoditas tertentu; kompromi antara tunai dan natura. 

Penargetan (targeting): metode memilih penerima bantuan (berbasis 

desil, proxy means test, data terpadu, verifikasi komunitas). 

KPM (Keluarga Penerima Manfaat): istilah penerima bantuan; contoh 

rencana peningkatan cakupan bantuan pangan tertentu pada Feb–Mar 

2026. (Badan Pangan Nasional) 

Desil: pengelompokan rumah tangga berdasarkan tingkat 

kesejahteraan/pengeluaran (desil 1 paling rendah). 

Shock-responsive social protection: sistem bantuan sosial yang dapat 

“naik skala” saat terjadi guncangan (harga, bencana, krisis) dan kembali 

normal saat shock mereda. 

Adaptive social protection (ASP): kerangka yang menekankan kesiapan 

sistem delivery bantuan (data, targeting, pembayaran, grievance) agar 

respons krisis cepat dan aman. (World Bank) 

Delivery chain bantuan: rangkaian proses end-to-end (registrasi, 

verifikasi, pembayaran, pengaduan) yang menentukan apakah bantuan 

tepat waktu dan bermartabat. 

Grievance redress mechanism: mekanisme pengaduan/komplain untuk 

koreksi salah sasaran, keterlambatan, dan penyalahgunaan. 

Indeksasi upah (wage indexation): penyesuaian upah/gaji mengikuti 

inflasi; bisa melindungi daya beli tetapi berisiko memicu spiral upah-

harga jika tak terkendali. 

https://badanpangan.go.id/blog/post/meningkat-jadi-332-juta-keluarga-penerima-manfaat-pemerintah-siapkan-bantuan-pangan-beras-dan-minyak-goreng?utm_source=chatgpt.com
https://documents1.worldbank.org/curated/en/799281603376140118/pdf/Adaptive-Social-Protection-The-Delivery-Chain-and-Shock-Response.pdf
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Spiral upah-harga (wage–price spiral): upah naik → biaya naik → harga 

naik → tuntutan upah naik lagi (diperkuat ekspektasi). 

Harga acuan/indikator harga: rujukan harga resmi/monitoring untuk 

deteksi dini gejolak. 

Early warning system (EWS): sistem pemantauan yang memberi sinyal 

cepat (stok, harga harian, cuaca, logistik) sebelum gejolak membesar. 

Nowcasting harga: estimasi kondisi “saat ini” menggunakan data 

frekuensi tinggi (harga pasar harian, transaksi ritel, logistik). 

Food loss & waste: kehilangan/terbuangnya pangan sepanjang rantai 

pasok; meningkatkan biaya dan tekanan harga. 

Kerentanan pangan (food insecurity): keterbatasan akses terhadap 

pangan cukup, aman, dan bergizi; sering memburuk saat inflasi pangan 

tinggi. 

Gizi sebagai outcome: ukuran keberhasilan perlindungan daya beli 

bukan hanya inflasi turun, tetapi juga konsumsi protein, kualitas diet, dan 

status gizi anak membaik/terjaga. 

Kontrak sosial (social contract): persepsi keadilan dan “kehadiran 

negara” saat harga kebutuhan pokok naik; memengaruhi stabilitas sosial 

dan legitimasi. 
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BPS. Publikasi metodologi/penjelasan IHK & inflasi (definisi IHK, tujuan, 
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